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ABSTRAK 

IIN ANGGRAENI : 

(14112210057) 
 

 

“PENGARUH PENGELOLAAN ZAKAT 

PRODUKTIF TERHADAP PEMBERDAYAAN 

EKONOMI MUSTAHIQ PADA BAZMA ASSET 3 

PT PERTAMIN EP”, Skripsi 2015. 

 

Pengelolaan zakat produktif merupakan kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat yang diberikan kepada mustahiq yang penyalurannya dalam 

bentuk modal kerja. Diharapkan mustahiq akan menjadi mandiri dan mampu 

mempunyai usaha sendiri, sehingga kemiskinan dapat dikurangi. 

Penelitian ini dirumuskan masalah yang terkait dengan judul diatas yakni: 

1.Bagaimana Pengelolaan ZIS pada BAZMA Asset 3? 2. Seberapa besar pengaruh 

pengelolaan zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq pada 

BAZMA Asset 3 PT Pertamina EP?. Penelitian bertujuan 1. untuk mengetahui 

Pengelolaan ZIS yang dilakukan BAZMA Asset 3 PT Pertamina EP, serta 2. 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengelolaan zakat produktif terhadap 

pemberdayaan ekonomi mustahiq pada BAZMA Asset 3 PT Pertamina EP. 

Penelitian ini mengunakan uji instrumen mengunakan uji validitas data 

dan uji reabilitas data, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif, uji prosentase data, uji asumsi klasik dengan menggunakan uji 

normalitas, dan uji regresi linier sederhana dengan persamaan regresi Y = a + bX, 

dan, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji t. Adapun jumlah 

sampel penelitian sebanyak 53 responden dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel acak. Pengumpulan data menggunakan angket kuesioner 

untuk mengetahui data variabel X dan data variabel Y. 

Proses pada pengumpulan sebagai salah satu lembaga pengelolaan dana 

ZIS dari orang-orang kaya (muzakki), dan dana yang sudah terkumpul kemudian 

didistribusikan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat (mustahiq). 

Hasil variabel X pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel hasil skor kuesioner 

dengan mayoritas respon dengan menjawab sangat setuju dan setuju yang 

membuktikan bahwa sudah baik dalam pengelolaan zakat produktif dari segi 

sasaran pendayagunaan, pendistribusian dan pelayan pada BAZMA Asset 3 PT 

Pertamina EP. Hasil variabel Y pun sama pemberdayaan ekonomi mustahiq pada 

tabel hasil skor kuesioner mayoritas respon dengan menjawab sangat setuju dan 

sejtuju. Pengelolaan zakat prduktif (X) mempunyai pegaruh signifikan terhadap 

pemberdayaan ekonomi mustahiq (Y) pada BAZMA Asset 3 PT Pertamina EP, 

terlihat  5,873 >  2.01063. Pengelolaan zakat produktif mempunyai 

andil dalam mempengaruhi pemberdayaan ekonomi mustahiq pada BAZMA 

Asset 3 PT Pertamina EP dan persamaan regresi yang diperoleh dari Y = a + bX 

dapat di lukiskan bahwa Y = 10,112 + 0,590X. Dari persamaan ini dapat di baca 

dan di prediksikan bahwa variabel dependen (Y) akan berubah 0,590X untuk 

setiap unit perubahan yang terjadi pada variabel independen (X). 

 

 

Kata Kunci: Zakat Produktif, Pemberdayaan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

IIN ANGGRAENI : 

(14112210057) 
 

 

“EFFECT ON EARNING MANAGEMENT ZAKAT 

MUSTAHIQ ECONOMIC EMPOWERMENT OF 

BAZMA ASSET 3 PT Pertamina EP”, Skripsi 2015. 

 

 Zakat management productive an activity planning, implementation and 

control of the collection and the distribution and utilization of zakat given to 

mustahiq the distribution in the form of working capital. Mustahiq expected to be 

independent and able to have my own business, so that poverty can be reduced. 

 This study defined the problems associated with the above title are: 1. 

How to BAZMA Asset 3 Management ZIS? 2. How much influence the 

management of zakat productive to economic empowerment mustahiq on 

BAZMA Asset 3  PT Pertamina EP? 1. The research aims to determine the ZIS 

conducted Management BAZMA Asset 3 PT Pertamina EP, and 2. to determine 

how much influence the management of zakat productive to economic 

empowerment mustahiq on BAZMA Asset 3 PT Pertamina EP. 

 This study using a test instrument using data validity test and reliability 

test data, while data analysis techniques using descriptive analysis, test the 

percentage of the data, the classic assumption test using normality test, and test 

simple linear regression with regression equation Y = a + bX, and, correlation 

coefficient test, test the coefficient of determination and t test. The number of 

samples are 53 respondents by using random sampling techniques. Collecting data 

using questionnaires to determine the X variable data and variable data Y. 

 The process of the collection as one of the ZIS fund management 

institutions of the rich (muzakki), and the funds that have been collected and then 

distributed to those entitled to receive zakat (mustahiq). Results of X variables in 

this study can be seen in the results table scores with the majority of responses to 

the questionnaire answered strongly agree and agree that prove that it is both in 

the management of zakat productive in terms of target utilization, distribution and 

waiters at BAZMA Asset 3 PT Pertamina EP. The result was the same Y 

mustahiq economic empowerment in the results table scores the majority of 

responses to the questionnaire answered strongly agree and sejtuju. Prduktif zakat 

management (X) has pegaruh mustahiq significantly to economic empowerment 

(Y) on Asset BAZMA 3 PT Pertamina EP, looks 5,873> 2.01063. Productive 

zakat management had a stake in influencing economic empowerment mustahiq 

on Asset BAZMA 3 PT Pertamina EP and the regression equation obtained from 

Y = a + bX can be described that Y = 10.112 + 0,590X. From this equation can be 

read and predicted that the dependent variable (Y) will turn 0,590X for each unit 

change in the independent variable (X). 

 
 

Keywords : Productive Zakat , Economic Empowerment  
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 الملخص
 

 إيئن أنكرايني
(14112210057) 

 

  Ep"تأثير إدارة الزكاة الإنتاجية إلى تطوير إقتصادية المستحق في بيت الزكاة فرتامينا
 5102" الرسالة 3الممتلكات 

 
 

جمع و توزيع الزكاة للمستحق الذي توزيعها في شكل إدارة الزكاة الإنتاجية هي عملية التخطيط في العمل و الملاحظة إلى 
 رأس المال العملي. و يرجى كل مستحق سيكون مستقلا و له عمل خاص، فسوف يستطيع أن يقل المسكينة.

. كيف يكون إدارة الزكاة و الإنفاق و الصدقة في بيت الزكاة 0و مشكلة هذا البحث التى تتعلق بالموضوع السابق هي :

؟ و 3الممتلكات   EP. كيف تأثير إدارة الزكاة الإنتاجية إلى تطوير إقتصادية المستحق في بيت الزكاة فرتامينا5؟ 3متلكاة فرتامينا الم
. لمعرفة تأثير إدارة الزكاة 5، 3. لمعرفة إدارة الزكاة و الإنفاق و الصدقة في بيت الزكاة فرتامينا الممتلكاة 0هدف هذا البحث : 

 .3الممتلكات   EPإقتصادية المستحق في بيت الزكاة فرتامينا الإنتاجية إلى تطوير
و يستعمل هذا البحث إختبار الأدة، إختبار صحة البيانات، و إختبار البيانات الموثوقة. و أما التكنيك في تحليل البيانات 

دام اختبار الحاياة الطبيعية و اختبار هو تحليل الوصفي و اختبار النسبة المئوية من البيانات و اختبار الإفتراض الكلاسيكي باستخ

. و أما عدد البيانات في هذا   tو اختبار المعمل الإرتباط، إختبار التحديد و اختبار   y=a +bXالإنحدار بامساوة الإنحدار 

 .yانات متغير و بي xنفرا بتكنيك أخذ البيانات غير مرتبة. و جمع البيانات باستبيانات لمعرفة بيانات متغير  23البحث أكثره 
كأحد المنظمة الأدارية تجمع الزكاة و الإنفاق و الصدقة من الأغنياء )المزكي(. و الصندوق المجتمع يوزع إلى المستحقين. و 

في هذا البحث نستطيع أن نراه في مكان استبيانات. بكثير نفر يتفقون أن إدارة الزكاة الإنتاجية حسن من جهة   xحصل متغير 

متساو بتمكين الإقتصادي  y. و حصل متغير  EPالممتلكات  3قنينها و معاملتها في بيت الزكاة فرتامينا إستعمالها و ت

لها الآثار الإيجابية في تمكين الإقتصادية    xللمستحقين في جدول استبيانات كثير منهم يجبون بالإتفاق. إدارة الزكاة الإنتاجية 

 . 2.01063  < 5,873 . منظور من EPمتلكات الم 3في بيت الزكاة فرتامينا  yللمستحقين 

و مساوة الإنحدار  EPالممتلكات  3إدارة الزكاة الإنتاجية لها أهمية في تأثير تمكين الإقتصادية للمستحقين في بيت الزكاة فرتامينا 

لمساوة السابقة نستطيع أن نقرأها أن . من ا.y=10,112 + 0,590Xنستطيع أن نصوّرها أن  y= a+bXالمأخوذة من 

 .Xلكل التغير في متغير  0,590Xيتغير بــــ  Yمتغير 
 
 

 .الزكاة الإنتاجية، تمكين الإقتصاديةالكلمة الدالة : 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak sedikit 

umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran. Karena itu seperti sabda 

Nabi yang menyatakan bahwa kefakiran itu mendekati pada kekufuran.
1
 

Kemiskinan adalah suatu keadaan melarat dan ketidak beruntungan, atau suatu 

keadaan minus bila dimasukkan dalam konteks tertentu, hal ini berkaitan dengan 

minimnya pendapatan dan harta, kelemahan fisik, kerapuhan dan ketidak 

berdayaan.
2
 

Dalam Islam telah menawarkan beberapa cara bagi manusia yang berlaku 

secara universal dengan dua ciri dimensi, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidup di dunia serta kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di akhirat. Ayat-ayat 

Al-Qur’an telah mengingatkan bahwa harta kekayaan tidak boleh hanya berputar-

putar di tangan kelompok orang kaya saja. Orang-orang yang berkuasa harusnya 

menyadari bahwa apa yang ada di dalam harta kekayaan yang dimilikinya ada 

hak bagi orang fakir dan miskin, sebuah perhatian yang penuh kita berikan 

kepada mereka yang belum bisa hidup wajar sebagai manusia. 

Masalah kemiskinan senantiasa menarik untuk dikaji karena masalah ini 

serius yang menyangkut dimensi kemanusiaan. Kemiskinan merupakan masalah 

yang tidak bisa dianggap mudah untuk dicarikan solusinya karena sudah ada 

sejak lama, dan menjadi kenyataan yang hidup di tengah masyarakat. Dengan 

kata lain, kemiskinan merupakan kenyataan abadi dalam kehidupan manusia. 

Dalam hubungan ini, isu-isu kesenjangan dan ketimpangan sosial ekonomi 

semakin muncul ke permukaan. Ajaran agama Islam telah memberi solusi 

terhadap persoalan kemanusiaan yang dihadapi manusia. Tetapi karakter individu 

                                                           
 

1
 Abdurrachman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial) (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001), 24. 
2
 Brita Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan: 

Sebuah Buku Pegangan bagi Praktisi Lapangan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), 194 
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sebetulnya adalah faktor yang dapat memberi jalan keluar terhadap masalah 

moralitas sosial itu sendiri seperti kemiskinan, keadilan sosial, dan hak asasi 

manusia. 

Abdurrachman Qadir dalam bukunya yang berjudul “Zakat (Dalam 

Dimensi Mahdah dan Sosial)” Salah satu cara menanggulangi masalah 

kemiskinan adalah dukungan orang yang mampu untuk mengeluarkan harta 

kekayaan mereka berupa dana zakat
3
 kepada mereka yang kekurangan. Zakat 

merupakan salah satu dari lima nilai instrumental yang strategis dan sangat 

berpengaruh pada tingkah laku ekonomi manusia dan masyarakat serta 

pembangunan ekonomi umumnya.
4
 

Tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara produktif atau 

konsumtif saja, tetapi mempunyai tujuan yang lebih permanen yaitu 

mengentaskan kemiskinan.
5
 Sehubungan dengan hal itu, maka zakat dapat 

berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial ekonomi bagi umat Islam, 

artinya pendayagunaan zakat yang dikelola oleh Badan Amil Zakat tidak hanya 

terbatas pada kegiatan-kegiatan tertentu saja yang berdasarkan pada orientasi 

konvensional (kegiatan konsumtif), tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk 

kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti dalam program pengentasan kemiskinan 

dan pengangguran dengan memberikan zakat produktif kepada mereka yang 

memerlukannya sebagai modal usaha. 

Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai pendukung 

peningkatan ekonomi mereka apabila di salurkan pada kegiatan produktif. 

Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan 

dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, 

                                                           
3
Zakat adalah salah satu kewajiban umat Islam yag telah ditetapkan dalam Al-Qur’an. Zakat 

merupakan salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan sejajar dengan shalat.Inilah yang 

menunjukkan betapa pentingnya zakat sebagai salah satu rukun Islam. (Abdul Al-Hamid Mahmud Al-

Ba’iy, Ekonomi Zakat, sebuah Kajian Moneter dan Keuangan Syari’ah (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006), 1. 
 

4
 Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam (Jakarta: CV. 

Rajawali, 1987), 71. 
 

5
 Abdurrachman Qadir, Zakat... , 83-84. 
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ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja, dengan adanya 

masalah tersebut maka perlu adanya perencanaan yang dapat mengembangkan 

zakat bersifat produktif tersebut. 

Untuk mengoptimalka dana zakat untuk kegiatan produktif diperlukannya 

sebuah lembaga yang mengelola dana zakat untuk mendistribusikannya dengan 

baik.
6
 Di Indonesia memiliki lembaga semi-pemerindah yang berwenang 

mengelola dan mendistribusikan data zakat, yaitu Badan Amil Zakat tingkat 

Nasional (BAZNAS) dan Badan Amil Zakat tingakat Daerah (BAZDA).Selain 

itu ada juga lembaga non-pemerintah yaitu Lembaga Amil Zakat 

(LAZNAS/LAZDA). Karena sebagai organisasi yang terpercaya untuk 

pengalokasian, pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat, mereka tidak 

memberikan zakat begitu saja melainkan mereka mendampingi, memberikan 

pengarahan serta pelatihan agar dana zakat tersebut benar-benar dijadikan modal 

kerja sehingga penerima zakat tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan 

mandiri. 

Zakat merupakan poros dan pusat dari keuangan Islam. Zakat dalam bidang 

sosial bertindak sebagai alat khas yang diberikan kepada Islam untuk 

menghapuskan kemiskinan dari masyarakat dengan menyadarkan si kaya akan 

tanggung jawab sosial yang mereka memiliki, sedang dalam bidang ekonomi 

zakat mencegah penumpukan kekayaan yang mengerikan dalam tangan segelintir 

orang dan memungkinkan kekayaan untuk disebarkan sebelum sempat menjadi 

besar dan sangat berbahaya ditangan pemiliknya, maka sebagian diberikan 

kepada yang berhak.
7
 

Dalam istilah ekonomi Islam, zakat merupakan tindakan pemindahan 

kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya. Transfer kekayaan 

berarti transfer sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu saja akan 

mengakibatkan perubahan tertentu yang bersifat ekonomis misalnya saja, 

                                                           
6
Zainul Arifin, Memahami Bank Syari’ah Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek 

(Jakarta: Alvabet, 2000), 44. 
 

7
 Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta : PT. Dana 

Bhakti Wakaf, 1993), 256. 
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seseorang yang menerima zakat bisa mempergunakannya untuk berkonsumsi 

atau berproduksi. Dengan demikian, zakat walaupun pada dasarnya merupakan 

ibadah kepada Allah, bisa mempunyai arti ekonomi.
8
 Sehubungan dengan 

pendapat di atas bahwa dengan mempergunakan pendekatan ekonomi, zakat bisa 

berkembang menjadi konsep muamalah (kemasyarakatan), yaitu konsep tentang 

cara bagaimana manusia harus melaksanakan kehidupan bermasyarakat, 

termasuk di dalamnya dalam bentuk ekonomi. Karena itu, ada dua konsep yang 

selalu dikemukakan dalam pembahasan mengenai doktrin sosial ekonomi Islam 

yang saling berkaitan, yaitu pelarangan riba dan perintah membayar zakat. 

Tujuan ini dapat dicapai dengan mudah apabila melalui pembagian dana 

zakat secara tepat di kalangan si miskin dan orang yang kekurangan. Dengan 

memberikan daya beli kepada mereka zakat dapat menghasilkan keseimbangan 

ekonomi, dengan demikian zakat akan memakmurkan golongan yang kurang 

mampu dilihat dari persepektif sosial ekonomi. 

Prinsip zakat dalam tataran ekonomi mempunyai tujuan untuk memberikan 

pihak tertentu yang membutuhkan untuk menghidupi dirinya selama satu tahun 

ke depan bahkan diharapkan sepanjang hidupnya. Dalam konteks ini zakat di 

distribusikan untuk dapat mengembangkan
9
 ekonomi baik melalui keterampilan 

yang menghasilkan, maupun dalam bidang perdagangan. Oleh karena itu prinsip 

zakat memberikan solusi untuk dapat mengentaskan kemiskinan dan kemalasan, 

pemborosan dan penumpukan harta sehingga menghidupkan perekonomian 

makro maupun mikro.
10

 

Dengan demikian penulis tertarik meneliti pada Baituzzakah Pertamina 

(BAZMA) Asset 3 PT Pertamina EP, dimana Lembaga Amil itu juga 

mengalokasikan sebagian dana zakatnya untuk kegiatan Ekonomi, Pendidikan, 

Sosial, Kesehatan dan Kemanusiaan. Namun dalam pembahsaan ini dibahas 

                                                           
 

8
 Muhammad Ridwan. Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) (Yogyakarta: UII Press, 

2005), 42-43. 
 

9
 Muhammad Ridwan dan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan Ekonomi 

Umat (Yogyakarta: UII Press, 2005), 33-34. 
 

10
 Mursyidi, Akuntansi dan Zakat Kontemporer (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

171. 
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dalam bidang ekonomi saja. Dengan berkembangnya usaha kecil menengah 

dengan modal berasal dari zakat akan menyerap tenaga kerja dan berkembangnya 

usaha para mustahiq. 

Dengan demikian BAZMA Asset 3 membutuhkan pengelolaan, 

pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat itu menjadi dana zakat terhadap 

modal usaha dalam rangka pemberdayaan para mustahiqnya. Maka dengan 

demikian apakah dengan adanya program pendayagunaan dana zakat yang di 

kelola BAZMA Asset 3 dapat berdayaguna dan tepat guna dalam mempengaruhi 

pemberdayaan ekonomi para mustahiq, dan dari sesi pendapatan apakah ada 

kenaikan akan penghasilannya dari sebelum dibantu dan yang sudah di bantu. 

Sehubungan hal tersebut maka saya sebagai peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Pengelolaan Zakat Produktif terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq pada BAZMA Asset 3 PT Pertamina 

EP”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah penelitian yang penulis ambil ialah wilayah kajian fiqih zakat. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengenai dampak dari 

pengelolaan zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, masalah dibatasi pada: 

a. Pengelolaan zakat produktif pada BAZMA Asset 3 PT Pertamina EP. 

b. Pemberdayaan ekonomi mustahiq. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengelolaan ZIS di BAZMA Asset 3 PT pertamina EP? 

b. Seberapa besar pengaruh pengelolaan zakat produktif terhadap 

pemberdayaan ekonomi mustahiq di BAZMA Asset 3 PT Pertamina 

EP? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui pengelolaan ZIS di BAZMA Asset 3 PT pertamina 

EP. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengelolaan dana zakat 

terhadap dana zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi 

mustahiq di BAZMA Asset 3 PT Pertamina EP 

2. Manfaat 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengtahuan tentang kajian Pengelolaan zakat 

produktif terhadap pemberdayakan mustahiq ekonomi. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman atau masukan terutama masyarakat luas tentang zakat 

produktif. 

2) Bagi akademisi, semoga hasil penelitian dapat membantu dalam 

menambah wawasan dan referensi keilmuan mengenai zakat 

produktif dalam memberdayakan ekonomi umat. 

3) Bagi pemerintah, semoga dengan hasil penelitian ini dapat 

membantu memberikan informasi mengenai penerapan zakat 

produktif sebagai salah satu alternatif pemberdayakan umat Islam. 
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D. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui dan mempermudah pembahasan serta memperoleh 

gambaran dari keseluruhan, maka dijelaskan sistematika penulisan skripsi ini 

sebagai berikut. 

Pada Bab I Pendahuluan, diuraikan secara garis besar permasalahn 

penelitian yang meliputi Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan 

dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Pada Bab II Landasan Pustaka yang dimulai dengan penjelasan secara 

ringkas tentang isi dari berbagai referensi yang berhubungan pokok bahasan guna 

mendukung penyusunan teori dan konsep, kerangka pemikiran teoritis serta 

hipotesis. 

Pada Bab III Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini, yang meliputi: jenis penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, variable penelitian dan pengukuran serta teknik 

analisis data. 

Pada Bab IV Analisis data yang akan membahas tentang profil obyek 

penelitian, pengujian dan hasil analisis data, pembuktian hipotesis dan 

pembahasan hasil analisis data. 

Pada Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil 

analisis data pada bab-bab sebelumnya yang dapat dijadikan masukan bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan bab sebelumnya, penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pada penghimpunan sebagai salah satu lembaga pengelolaan dana ZIS 

dari orang-orang kaya dalam hal ini disebut muzakki (orang yang berzakat) 

dan munfik (orang yang berinfak) baik para pegawai muslim pertamina 

maupun masyarakat muslim lainnya, untuk mengoptimalkan angka besaran 

ZIS, BAZMA Asset 3 telah mengupayakan suatu pendekatan dan sosialisasi 

terhadap orang-orang yang berpunya mengenai hukum berzakat dan betapa 

pentingnya zakat bagi kemaslahatan umat. 

Dana ZIS yang telah dihimpun, kemudian didistribusikan berdasarkan 

wilayah BAZMA Asset 3, meliputi: Wilayah Asset 3 (Cirebon), Wilayah 

Field Jatibarang, Wilayah Field Subang, dan Wilayah Field Tambun.  

2. Variabel pengelolaan zakat produktif (X) mempunyai pengaruh yang 

signfikan terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq pada BAZMA Asset 3 

PT Pertamina EP. Terlihat dari  5,873 >   2,00758 dan dari 

persamaan regersi  diperoleh Y = a + bX dapat di lukiskan bahwa Y = 10,112 

+ 0,590X. dari persamaan ini dapat di prediksi bahwa variabel dependen (Y) 

akan berubah  0,590X untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada variabel 

independen (X). namun pada uji koefisisen determinasi sebesar 40,3%  

variasi dari kesejahteraan mustahiq dipengaruhi oleh faktor pengelolaan zakat 

produktif sisanya (100% - 40,3% = 59,7%) dijelaskan oleh variabel lain 

selain variabel yang diteliti. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian hasil yang didapat dari data-data, peneliti 

bermaksud memberikan saran bagi obyek penelitian. Dengan adanya saran ini 

peneliti berhadap dapat menjadi sebuah rekomendasi untuk perbaikan 
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pengelolaan zakat di masa mendatang. Adapun beberapa saran dari peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan peninjauan ulang terhadap mitra binaan yang bermasalah dalam 

pembinaan dan pendampingan. Hal ini agar dana zakat yang disalurkan tetap 

bermanfaat bagi yang menerimanya dan usahanya tetap lancar. 

2. Meningkatkan hubungan komunikasi dengan muzakki dan mustahiq dengan 

human relation yang baik. 

3. Program pemberdayaan ekonomi produktif yang dilakukan oleh BAZMA 

Asset 3 dalam keefektifannya dalam memberdayaakan mustahiqnya lebih 

ditingkatkan lagi dalam program pendampingan, pemberian keterampilan 

dan pengawasan yang berkaitan sampai para mustahiq tersebut mandiri. 

Penelitian ini pun dalam dilanjutkan untuk melihat seberapa efektif program 

pendampingan, ketrampilan dan pengawasan yang ada di BAZMA Asset 3. 
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